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GAMBARANUMUM

A. Gambaran Umum Rumah Sakit Umum Daerah Selasih

Rumah Sakit Umum Daerah Selasih yang beralamatkan dijalankalan
Rumah sakit No.1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Rumah Sakit
Umum Daerah Selash Berdiri Pada Tangga 20 Bulan 1 Tahun 2007
berkelas C yang disdlenggarakan oleh pemerintah kabupaten pelaawan,
dengan direktur Rumah Sakit Y ang bernama Dr. AHMAD KRINEIN.

Luas Rumah Sakit Daerah Selash 6000 M2 serta Luas Bangunan
3200M2 dengan Nomor Surat Izin KPTS/441/AKR-1/1V/2012/238 yang
dikeluarkan dari Bupati yang masa berlakunya 5 tahun. Fasilitas yang
disediakan oleh Rumah Sakit Umum Dagerah Selasih Ini seperti VIP 5 tempat
Tidur, Kelas | 6 tempat tidur, kelas 11 8 tempat tidur, kelas 111 78 tempat tidur,
Ruang ICU 4 Tempat Tidur, Tempat Bayi Baru lahir 14 tempat tidur, HCU 4
Tempat tidur, tempat tidur dikamar bersalin berjumlah 11, dan di ruang
operasi berjumlah 2.

Tenaga medis Dokter Umum pada RSUD ini Berjumlah 28 Orang,
Dokter SP Og berjumlah 4 orang, Dokter SP Pd berjumlah 2 orang, Dokter
THT Berjumlah 1 orang, Dan Dokter SP Paru berjumlah 1 orang. Perawat
dan Spesialisnya ini berjumlah 37 orang, sudah termasuk perawat Ners Dan
Perawat Gigi, Bidan Klinik berjumlah 69 orang, apoteker 7 orang dan

Farmasih 6 orang.
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B. Gambaran Umum CV. Bobo Pelalawan

CV. Bobo Kabupaten Pelalawan yang beralamat di Jalan Akasia RT.
01 RW 05 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.CV.Bobo Pelalawan
adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi.Jana
konstruksi meliputi kontraktor dan general suppliers.Dengan aktivitas ini,
perusahaan dapat melaksanakan aktivitas usahanya dan mengembangkan
perusahaan.Pendapatan dari perusahaan meliputi pendapatan yang bersumber
dari pendapatan pokok yang terdiri dari pendapatan atas kontrak jasa
konstruksi.

CV. Bobo Pelalawan didirikan pada tanggal 10 Agustus 2009 dengan
akte No. 26 oleh notaris Eva Delvira SH. Para pengurus CV. Bobo Kabupaten
Pelalawan ini adalah :

1. Tuan Marlin Pil Morin

2. Tuan Muhammad Idris

3. Tuan Thamrin

Berikut fungs dari bagian-bagian yang ada di dalam perusahaan.

1. Direktur Perusahaan

Direktur merupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan, yang

mempunyai tugas menetapkan tujuan dan arah kebijaksanaan perusahaan,
menyusun rencana strategic dalam pengembangan usaha, serta

bertanggung jawab kepada dewan komisaris.



2. Manager Divisi Keuangan
Manager bagian ini bertugas dan bertanggung jawab sehubungan

dengan administrasi perusahaan serta keuangan perusahaan.Divisi ini
mengatur dan melaksanakan pemeriksaan catatan-catatan keuangan dan
melaporkan posis keuangan kepada, pimpinan/atasan. Juga bertanggung
jawab terhadap pembukuan/keuangan dan menyediakan data mengenai
kegiatan bidang keuangan dalam rangka menyusun laporan keuangan yang
balk bagi pihak intern maupunekstern perusahaan. Dalam menjalankan
tugasnya, manager ini dibantu beberapa orang staff. Antara lain manager
sub. Divisi keuangan yang mempunyai tugas sebagai berikut menerima
pembayaran tagihan dari pelanggan, membayar tagihan yang sudah
disetujui oleh Kepala Administrasi dan Keuangan. Membuat register
pembayaran dan penerimaan, membuat laporan bank dan kas harian
terhadap penerimaan dan pengeluaran baik melalui tunai atau bank.

3. Manager Divis Perencanaan
Bertugas :
a. Menyusun perencanaan kerja
b. Memberikan laporan mengenai kegiatan atau proyek yang dilakukan
c. Mengkoordinir bawahannya.

4. Manager Divisi Produksi
Manager divisi ini memiliki tugas
a. Atas pengadaan barang dan jasa yang akan diberikan kepada

pelanggan dan proyek-proyek perusahaan



b. Mengawas kualitas bahan atau peraatan yang digunakan untuk
proyek

c. Memeriksahasil pekerjaan proyek yang dilakukan.

d. Manager divis ini dibantu oleh beberapa orang staf yakni divisi
pengadaan dan divisi produksi.

CV. Bobo Peldawan adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa konstruksi.Jasa konstruksi meliputi kontraktor dan
general suppliers.Dengan aktivitas ini, perusahaan dapat melaksanakan
aktivitas usahanya dan mengembangkan perusahaan.Pendapatan dari
perusahaan meliputi pendapatanyang bersumber dari pendapatan pokok

yang terdiri dari pendapatan atas kontrak jasa konstruksi.



